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tuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologl. Alasan-

nya, dengan uang, alal dan bahan, serta fasilitas, gedung
Jadi mudah didapat. Maka tak mengherankan jika banyak yang
mengeluhkan sedikitnya dana anggaran sebagai penyebab mun-
durnya ilmu pengetahuan dan teknologi Indonesia, Apakah hal ini
sepenuhnya benar?

Memang benar bahwa dana penelitian di Indonesia kecll, Hal
ini bisa dilihat darl anggaran riset kita yang jauh leblh rendah dari
negara maju, bahkan dari negara berkembang semisal Malaysia,
Tapl, di lapangan, para peneliti tahu persis bahwa dengan kreati-
vitas, dana penalitian akan labih mudah didapat. Hal ini karena
persaingan untuk mendapatkan dana yang bersifat kompetitif t-
dak seketat di luar negeri.

Selain itu, dalam tingkatan yang sama, semisal bagl peneliti ju-
nior, nilal dana di Indonesia secara nominal sering lebih besar
ketimbang dana penelitian di luar neged. Contohnya dana peneli-
tian Riset Unggulan Terpadu vang dikelola Kantor Menter Negara
Riset dan Teknologi. Dana penelitian itu memiliki pagu dana mini-
mal Rp 100 juta, Bandingkan dengan dana peneliti juhior (seting-
kat lulusan 5-3) di Jepang yang besarmya berkisar 100 ribu yen,
atau Rp B3 juta,

Tapl, prakteknya, peneliti Jepang Justru mendapat jumlah yang
lebih besar. Pasainya, dana penelitian Indonesia banyak disunat
untuk berbagal keperiuan, termasuk untuk hanor penaliti, Pembe-
naran itu karena kesejahteraan penelitl Indenesia vang masih di
bawah wajar.

Bagaimana dengan fasilitas penelitian, termasuk gadung, labo-
ratorlum, mesin, alat-alat, dan sambungan Internet? Secara
umum dimaklumi babwa dar sisi ity kondis| Indonesia jauh terbe
lakang daripada negara maju. Tapi tak selamanya fasilitas menja-
il ujung tombak, Kuba contohnya, Dengan kondisi yang tak beda
dengan Indonesia, Kuba berhasil mengembangkan bicteknolog).
Padahal ada alat yang sudah barumur 10 lahun tapl masih tera
wat dengan baik. Darl lembaga penelitiannya, mereka berhasil
mengeruk untung jutaan dolar Amerika.

0 rang sering beranggapan bahwa dana paling diperiukan un-

Anehnya, di Indonesia, tak sedikit alat-alat yang canggih dan
mahal justru bergeletakan tanpa manfaat yang optimal. Ini kare-
na pengadaan barang yang bersifat proyek sehingga tidak selalu
disesualkan dengan kebutuhan panelitl,

Pada era B.). Habible sebagai Menterl Negara Riset dan Tekno-
logi, pemerintah pernah berinvestasi besar dengan menyeleksi
pelajar Iulusan SMA darl seluruh penjuru Indonesia. Mereka diki-
rim untuk mempelajarl llmu baru di luar negeri, semisal biotekno-
logi, komputer, imu bahan, dan elektronika,

Tapi sedikit darl mereka vang pulang atau kembali bekerja di
lembaga penelitian Indonesia, Tak sedikit yang justru bekerja di
perusahaan asing. Sayangnya, kebanyakan darl mereka bekerja
tak sesual dengan bidang limunya, Sehingga bidang-bidang baru
yang tadinya diharapkan berkembang tetap belum bisa maju.

Memang, investasi sumber daya manusia (SOM) sulit diukur.
Tak kurang 10 tahun waktu yang diperiukan bagl pelajar SMA
agar bisa kemball dengan gelar doktor dengan pengalaman riset
vang panjang, Sayangnya, program pengiriman pelajar ini justru
terhentl, Padahal salah satu peranti lunak riset vang paling pen-
ting dan sering terlupakan adalah manusia. Buktinya Malaysia
mengirimkan ratusan warganya, dengan blaya kerajaan, untuk be-
lajar ke luar negeri setiap tahun,

Pentingnya SDM dalam pengembangan llmu pengetahuan dan
teknologi sangat dirasa dari kemajuan Amerika Serikat. limu pe-
ngetahuan dan teknologi Amarika maju karena otak-otak terbaik
dunia berdatangan untuk melakukan riset di negara ini, Amerika
diuntungkan oleh brain drain darl berbagai negara Eropa, lepang,
India, dan Cina. Jadi jangan disangka semua warga Amerika ada
lah arang-orang cerdas. Mudah sekali melihat kenyataan ini de-
ngan menyimak nama penulis artikel iimiah yang penuh dengan
namanama Cina, kendatl institusinya dari Amerika,

Jadi laboratorium yang hebat dan dana tak terbatas tak akan
ada artinya tanpa arang yang melakukan riset di dalamnya. Untuk
itu, pemerintah harus segera membenahl |lingkungan kerja, sua-
sana kera, penilalan prestasl, promosi, dan insentif buat para
panelit! Indonesia supaya betan dan termotivasi. Karena science
Is peaple. Peneliti dan imuwanlah yang menggerakkan perkem
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bukan sekadar kucuran
dana untuk membel| fasilitas dan menjalankan kegiatan. «



